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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengalaman seorang pria Jawa yang 
memaknai kehidupannya melalui pengabdiannya sebagai juru kunci Gunung Merapi, 
yang dianlisis melalui creative values, experiental values, attitudinal values, dan hope 
values yang merupakan aspel-aspek dari kebermaknaan hidup. Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode penelitian kualitatif dengan metode wawancara sebagai teknik 
pengumpulan data dan satu orang saja sebagai partisipan. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa keempat aspek dari kebermaknaan hidup tercermin dalam diri partisipan. Selain 
aspek-aspek yang telah disebutkan di atas, ditemukan juga tema-tema yang 
memperkaya kebermaknaan hidup partisipan, yaitu purpose of life dan penerimaan diri. 
Kehidupan yang bermakna, bagi partisipan, dating dari pengabdiannya sebagai juru 
kunci Gunung Merapi yang ia nilai mendatangkan berkah baginya berupa perasaan 
tenang, damai, dan rasa cinta dari orang-orang di sekitarnya. 
Kata kunci: juru kunci Gunung Merapi, Kebermaknaan hidup, studi kasus, 
creative values, experiental values, attitudinal values, hope values. 
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Abstract 
This study aims is ti analyze the experience of a Javanese man who sees his life through 
his devotion as the caretaker (juru kunci) of Mount Merapi. The obtained data the 
processed through aspects of creative values, ecperiental values, attitudinal values, and 
hope values, wich are aspects of meaning of life. The research method used is 
qualitative method, data collection technique is interview with one participants. The 
results showed that the four aspects of meaning of life are reflected in participant. In 
addition to the aspects mentioned above, researcher also found themes that enriched the 
participant’s meaning of life: purpose of lfe and self-cceptance. A meaningful life, for 
the participant, comes from his devotion as caretaker of Mount Merapi that brings him a 
blessing of calm and peace and love from those around him. 
Keywords: juru kunci Gunung merapi, caretaker, Mount Merapi, meaning of life, case 
study, creative values, experiental values, attitudinal values, hope values.
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PENDAHULUAN 
Alam menjadi salah satu faktor paling penting dalam menunjang 
kehidupan manusia, akan tetapi kondisi alam saat ini sudah semakin rusak dan 
hal ini membuat kemampuan alam untuk menunjang kehidupan manusia 
semakin menurun. Seperti yang terjadi di daerah lereng Merapi di daerah 
Magelang yang dieksploitasi oleh para penambang pasir, pengerukan pasir ini 
menyebabkan permukaan air tanah di sekitar Merapi mulai turun dari yang 
tadinya empat meter menjadi kurang dari empat meter. Penambangan pasir ini 
dapat menyebabkan kerusakan lingkungan dimulai dari pohon–pohon yang tidak 
lagi bisa tumbuh, kesulitan mencari air tanah dan hilangnya daerah resapan air 
(http://regional.kompas.com/read/2009/07/27/21282356)  
Menjaga keutuhan dan kelestarian alam adalah tugas dan tanggung jawab 
semua lapisan masyarakat akan tetapi hanya segelintir orang yang rela 
memberikan sebagian besar waktunya untuk melakukan tindakan nyata dalam 
menjaga kelestarian alam. Salah satunya seperti yang dilakukan oleh Soedardji 
selaku juru kunci di Gunung Panderman yang terletak di Malang yang selalu 
mengingatkan pengunjung atau pendaki untuk menjaga lingkungan. 
Melonjaknya jumlah pendaki maupun pengunjung yang semakin meningkat 
membuat meningkatnya potensi akan kebakaran lahan maupun kerusakan 
lingkungan apabila tidak ditangani secara hati–hati dan cermat. Sebelum ada 
juru kunci, Panderman menjadi salah satu gunung yang kerap dilanda kebakaran 
lahan. Penyebabnya, keteledoran pendaki yang kurang sempurna ketika 
mematikan bara bekas api unggunya (print.kompas.com, 2015). 
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Di tengah hiruk pikuknya kemajuan teknologi yang ada saat ini juru 
kunci masih memiliki peran penting dan terus mengabdi kepada alam dan 
masyarakat di sekitarnya. Menariknya, meskipun kebudayaan Jawa telah 
mengalami interaksi global serta akulturasi dengan berbagai nilai yang berasal 
dari luar, juru kunci sendiri masih terus hadir di dalam gerak dinamika 
kebudayaan Jawa hingga kini. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), juru kunci adalah 
penjaga dan pengurus tempat keramat, makam, dsb. Juru kunci ini dapat 
ditunjuk oleh pihak pamong desa sekitar yang bertanggung jawab terhadap area 
tersebut ataupun dapat ditunjuk oleh pihak kraton apabila situs tersebut dimiliki 
oleh pihak kraton (Guillot dan Chambert-Loir, 2007). Setiap situs maupun 
daerah yang memiliki nilai penting bagi masyarakat Jawa selalu memiliki 
minimal seorang juru kunci yang bertugas untuk menjaga dan mengurus tempat 
tersebut, meskipun  rata – rata usia mereka sudah lanjut, pendidikan dan 
ekonomi yang rendah akan tetapi mereka berada di masing–masing tempat 
tersebut untuk melakukan pengabdianya (Santosa, 2014). Gunung Merapi adalah 
salah satu situs yang memiliki makna penting bagi masyarakat Jawa sehingga 
Merapi sendiri memiliki seorang Juru Kunci dan masih aktif melaksanakan ritual 
– ritual jawa yaitu Mas Lurah Suraksosihono atau lebih dikenal luas dengan 
nama Asih yang diangkat menjadi Juru Kunci pada April 2011 untuk 
menggantikan Mbah Maridjan yang merupakan ayah dari Bapak Asih (bbc.com, 
2011) 
Banyak tugas dan tanggung jawab yang diemban oleh seorang Juru 
Kunci akan tetapi ada satu ritual yang menjadi tanggung jawab utama seorang 
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Juru Kunci yaitu labuhan. Labuhan adalah salah satu ritual yang dilaksanakan 
setiap 30 Rajab (kalender Jawa) dengan memberikan sesajian ke Gunung Merapi 
sebagai lambang terimakasih dan memohon keselamatan kepada Tuhan bagi 
warga Yogyakarta (bbc.com, 2011). Pak Asih pun mengungkapkan kepada salah 
satu pewawancara dari media elektronik bahwa dirinya tidak ingin dianggap 
sebagai tokoh yang bersifat klenik karena dirinya mengedaepankan 
keyakinannya sebagai seorang Islam dan juga Pak Asih mencoba menggunakan 
alat canggih sebagai media membantu memprediksi Gunung Merapi walaupun 
sesungguhnya ada kearifan lokal yang biasa digunakan untuk memprediksi 
Gunung Merapi, istilah Jawanya disebut ilmu titen. 
Potensi juru kunci sendiri terletak pada sisi pengabdianya sebagai 
seorang pawang yang terbuka, arif dan rendah hati dalam nyengkuyung 
(membantu) kehendak masyarakat tanpa memikirkan imbalan materiil yang akan 
mereka dapatkan, karena juru kunci mengamalkan semboyan sepi ing pamrih 
rame ing gawe (Santosa, 2014).  
          Di balik pengabdian seorang juru kunci yang selalu mengabdi tanpa 
memikirkan imbalan yang akan didapatkan, peran yang dimiliki oleh para juru 
kunci sendiri sebenarnya sangatlah penting karena juru kunci menjadi jembatan 
bagi masyarakat dalam menjaga keakraban dengan alam lingkungan, minimal 
dengan adanya juru kunci maka ada kemungkinan terpeliharanya sebuah cagar 
alam atau situs kepurbakalaan hal ini berarti bahwa hidup matinya cagar budaya 
spiritualisme di jawa sangat bergantung pada etos pengabdian dari para juru 
kunci yang kadang tidak sempat dikenal secara luas (Santosa, 2014). Menjadi 
juru kunci sendiri bukanlah merupakan sebuah tugas yang ringan, hal ini 
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dikemukakan oleh Asih selaku juru kunci gunung merapi di dalam 
wawancaranya dengan salah satu media cetak di Indonesia, Asih mengemukakan 
bahwa menjadi juru kunci tidak bisa dilaksanakan dengan sembarangan dan 
amanah yang diberikan harus dilaksanakan dengan baik tanpa memperhitungkan 
gaji yang didapatkanya (Himawan, 2011). 
Menjadi juru kunci kunci bukanlah hal yang mudah, karena beratnya 
pekerjaan dan tanggung jawab yang dipegang oleh para juru kunci tidaklah 
sebanding dengan imbalan (gaji) yang mereka dapatkan. Oleh karena itu, ada 
kemungkinan makna hidup yang dimiliki oleh para juru kunci ini yang 
menopang mereka untuk tetap bertahan dalam pengabdianya karena makna 
hidup adalah suatu hal yang penting dalam hidup manusia, hal inilah yang coba 
digali peneliti dalam penelitian ini. Makna hidup apabila berhasil ditemukan dan 
dipenuhi akan membuat kehidupan ini berarti dan mereka yang berhasil 
menemukan dan mengembangkanya akan merasakan kebahagiaan sebagai 
ganjaranya dan terhindar dari keputusasaan. 
Seperti yang dikemukakan oleh Frankl (1992) makna hidup merupakan 
proses penemuan suatu  hakekat yang sangat berarti bagi individu. Selain itu, 
makna hidup adalah hal–hal yang dipandang penting, dirasakan berharga dan di 
yakini sebagai sesuatu yang benar serta dapat dijadikan tujuan hidupnya. 
Bastaman (2007) mengemukakan bahwa makna hidup adalah hal–hal yang 
dianggap penting dan berharga serta memberikan nilai khusus bagi seseorang, 
sehingga layak dijadikan tujuan dalam kehidupan (the purpose in life). Apabila 
makna hidup berhasil ditemukan maka seseorang akan mengalami hidup yang 
bermakana (meaningful life), dan ganjaran (reward) dari hidup yang bermakna 
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adalah kebahagiaan (happiness). Makna hidup juga dapat diartikan sebagai 
kepercayaan kapasitas individu dalam usahanya untuk menemukan arti dan 
maksud dalam menghadapi penderitaan kehidupan yang  luar biasa, meskipun 
dalam ambang kematian. 
Frankl (dalan Bastaman 2007) makna hidup dapat ditemukan dalam 
kehidupan itu sendiri betapapun buruknya kehidupan tersebut. Makna hidup 
tidak saja dapat ditemukan dalam keadaan yang menyenangkan tetapi juga dapat 
ditemukan dalam penderitaan selama individu mampu melihat hikmah–
hikmahnya.  
Dikatakan oleh Bastaman (2007) terdapat beberapa karakteristik 
kebermaknaan hidup, yaitu: 
1. Unik, pribadi dan temporer 
 Artinya adalah apa yang dianggap berarti oleh individu yang satu 
belum tentu dianggap berarti oleh individu yang lain. Mungkin pula apa 
yang dianggap bermakna pada saat ini bagi individu belum tentu sama 
bermaknanya bagi individu tersebut pada saat yang lain. Makna hidup 
individu dan apa yang bermakna bagi dirinya biasanya bersifat khusus, 
berbeda dengan makna hidup orang lain serta mungkin pula dari waktu ke 
waktu berubah. 
2. Spesifik dan nyata 
  Artinya adalah makna hidup dapat ditemukan dalam pengalaman dan 
kehidupan sehari–hari serta tidak perlu dikaitkan dengan hal–hal yang 
serba abstrak-filosofis, tujuan–tujuan idealistis, dan prestasi–prestasi 
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akademis. Makna hidup tidak dapat diberikan oleh siapapun melinkan 
harus dicari, dijajagi dan ditemukan sendiri. 
3. Memberi pedoman dan arah terhadap kegiatan individu 
 Artinya adalah ketika makna hidup ditemukan dan tujuan hidup 
ditentukan, individu seakan–akan terpanggil untuk melaksanakan dan 
menuhinya serta kegiatan–kegiatan menjadi lebih terarah. 
 Frankl (dalam Bastaman, 2007) menambahkan bahwa dalam 
menemukan makna hidup tidak terlepas dari realisasi nila–nilai. Nilai–nilai 
tersebut tidaklah sama bagi setiap orang dan akan menjadi berbeda dalam, 
masing–masing situasi yang dihadapi. Nilai–nilai yang mendasar bagi 
manusia dalam upaya menemukan makna hidupnya adalah: 
1. Creatives values (Nilai–nilai kreatif) 
  Adalah kegiatan berkarya, bekerja, mencipta, seta melaksanakan 
tugas dan kewajiban sebaik–baiknya dengan penuh tanggung jawab. 
Menekuni suatu pekerjaan dan meningkatkan keterlibatan pribadi 
terhadap tugas serta berusaha untuk mengerjakan dengan sebaik–
baiknya, merupakan salah satu contoh dari kegiatan berkarya. Melalui 
karya dan kerja individu dapat menemukan arti hidup dan menghayati 
kehidupan secara bermakna. (Frankl, 1992) 
2. Experiental Values (Nilai–nilai penghayatan) 
  Makna hidup dapat ditemukan dengan adanya pengalaman hidup, 
memiliki pengalaman dengan alam dan budaya dan juga merasakan 
pengalaman mencintai. Dengan mencintai dan merasa dicintai, individu 
7 
 
 
akan merasakan hidupnya penuh dengan pengalaman hidup yang 
membahagiakan (Frankl, 1992). 
3. Attitudinal Values (Nilai–nilai bersikap) 
  Adalah menerima dengan penuh ketabahan, kesabaran dan 
keberanian segala bentuk penderitaan yang tidak mungkin dielakan lagi, 
seperti sakit yang tidak bias disembuhkan, kematian dan menjelang 
kematian setelah segala upaya dan ikhtiar dilakukan secara maksimal. 
Adapun yang diubah bukanlah keadanya melainkan sikap (attitude) 
yang diambil dalam menghadapi keadaan itu. Sikap menerima dengan 
penuh ikhlas dan tabah hal – hal tragis yang tidak mungkin dielakan lagi 
dapat mengubah pandangan individu dari yang semula diwarnai 
penderitaan semata–mata menjadi pandangan yang mampu melihat 
makna dan hikmah dari penderiaan itu (Frankl, 1992).  
   Selain tiga nilai yang dikemukakan Frankl, menurut Bastaman 
(2007) terdapat nilai lain yang menjadikan hidup lebih bermakna yaitu 
harapan (hope). Harapan adalah keyakinan akan terjadinya hal–hal 
yang baik atau perubahan yang menguntungkan di kemudian hari. 
Pengharapan, mengandung makna hidup karena terdapat keyakinan 
akan terjadinya perubahan yang lebuh baik, ketabahan menghadapi 
keadaan buruk saat ini dan sikap optimis menghadapi masa depan. 
NIlai kehidupan ini dikenal dengan nilai pengharapan atau hopeful 
values. Orang yang berpengharapan akan menemukan makna 
hidupnya, sekalipun dia dalam penderitaan. Demikian juga sebalikya 
mereka yang hilang harapan cenderung menjadi putus asa dan 
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“terjebak” dalam penderitaan dan seakan–akan pikiranya tertutup untuk 
mendaptkan solusi. 
   Melihat besarnya dedikasi yang diberikan oleh Partisipan di 
dalam menjalankan tugasnya sebagai juru kunci, peneliti tertarik untuk 
meneliti tentang makna hidup juru kunci gunung yang di dalam 
pelayananya sebagai juru kunci selalu bekerja keras untuk menjaga 
alam di sekitarnya dan melaksanakan mandat yang diberikan oleh 
Sultan walaupun bayaran yang diperoleh tidaklah sebanding dengan 
beratnya pekerjaan dan tanggung jawab yang harus dipikul oleh 
partisipan. Melihat bagaimana partisipan dengan sepenuh hati 
melaksanakan mandat yang diberikan oleh Sultan tanpa memikirkan 
permasalahan materiil dan banyaknya tenaga dan waktu yang harus 
dikeluarkan peneliti mencoba untuk memperoleh gambaran bagaimana 
makna hidup juru kunci gunung di jawa tengah. 
 
METODE PENELITIAN 
 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metodologi 
penelitian kualitatif dalam bentuk studi kasus karena dianggap mampu dalam 
memahami fenomena yang ada di dalam penelitian ini secara mendalam. Pengumpulan 
data menggunakan wawancara tidak terstruktur dan observasi. Teknik analisis data yang 
digunakan adalaah pengumpulan data, reduksi data, klarifikasi data, penafsiran data dan 
kesimpulan. Pengujian keabsahan data menggunakan teknik trianggulasi data 
menggunakan informan yang merupakan orang – orang terdekat partisipan (Moleong, 
2010). 
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Partisipan 
 Penelitian ini melibatkan partisipan yang terdiri dari laki – laki. Partisipan 
ini memiliki kriteria dewasa tengah (Papalia dkk, dalam Soetjiningsih, 2008), keturunan 
jawa dan mengabdi sebagai juru kunci gunung Merapi.  
Data Partisipan 
NO Keterangan Partisipan 
1 Nama Asih 
2 Usia 51 
3 Jenis kelamin Pria 
4 pendidikan terakhir SLTA  
5 Pekerjaan Pegawai 
6 Agama Islam 
7 jumlah anggota keluarga 3 orang, 1 istri, 2 anak putri 
 
Pengumpulan Data 
 Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan metode wawancara dan 
observasi. Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. (Moleong, 2007. l 
186). Tujuan mengadakan wawancara antara lain mengkonstruksi mengenai orang, 
kejadian, organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan, kepedulian dan lain-lain; 
merekonstruksi kebulatan-kebulatan demikian sebagai yang dialami masa lalu, 
memproyeksikan kebulatan-kebulatan sebagai yang diharapkan untuk dialami pada 
masa yang akan datang; memverifikasi, mengubah dan memperluas informasi yang 
diperoleh dari orang lain, baik manusia maupun bukan manusia (triangulasi); dan 
10 
 
 
memverifikasi, mengubah dan memperluas konstruksi yang dikembangkan oleh peneliti 
sebagai pengecekan anggota. (Lincoln dan Guba dalam Moleong. 2007). 
 
HASIL PENELITIAN 
Berdasarkan hasil analis data, muncul beberapa tema sebagai berikut :Creative 
Values, Experiental Values, Attitudinal Value, Hope Values, Tujuan hidup (Purpose of 
life), penerimaan diri (self acceptance). 
Creative values 
Menurut Frankl (dalam Bastaman, 2007) salah satu nilai mendasar dalam upaya 
menemukan makna hidup adalah adanya nilai-nilai kreatif yang lahir dari kesetiaan dan 
kesungguhan dalam mengemban tanggung jawab yang dimiliki. Di luar pengabdiannya 
sebagai Juru Kunci, Partisipan juga bekerja di salah satu Universitas negeri di 
Yogyakarta. Ketika peneliti mempertanyakan komitmen partisipan yang memiliki 
kesibukan lain di luar pengabdiannya sebagai juru kunci, partisipan mengatakan bahwa 
dirinya harus bisa membagi waktu antara bekerja sebagai pegawai dan mengabdi 
sebagai Juru Kunci. 
“Ya kita harus bisa membagi waktu, kalo ini persiapan tiga bulan itu jadi 
ya tidak setiap hari itu persiapan, tapi saya. . saya. . saya ambil pada hari 
minggu. . .Hari minggu kami mau tidak mau kami harus naik untuk apa 
membawa cangkul, membawa sabit untuk membersihkan jalan.” (Pa1, 5 - 
15) 
Dengan tugas dan tanggung jawab besar yang diemban oleh Pa, peneliti 
menanyakan mengenai kompensasi yang diterima oleh partisipan. Menurut partisipan 
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apabila kompensasi yang dimaksud adalah uang menurut dia itu tidak pantas karena 
sebagai seorang abdi yang diinginkan oleh partisipan adalah kedekatan dengan seorang 
Raja. 
“Iya! Karena uang itu memang kayaknya tidak anu itu ya, tidak . .kaya 
tidak misalanya anu . .ora masuk lah gitu lah kalau secara anu tidak 
masuk. Tapi yang kita yang jelas eee hanya kalau apa berkahnya saja 
istilahnya yoo wis kepengen, kepengenya dekat dengan . .dengan . .eee 
seorang Raja ya kepengen aja ning Abdi itu ya namanya Abdi itu . . . ..” 
(Pa1, 38 – 55) 
Experiental Values 
 Menurut Frankl (dalam Bastaman, 2007) menghayati dan meyakini  suatu nilai 
dapat menjadikan hidup  dapat berarti, dengan mencintai dan merasa dicintai akan 
menciptakan perasaan hidup yang membahagiakan dan membawa pada kehidupan yang 
bermakna. Peneliti menanyakan mengenai pengalaman yang paling bermakna dan 
paling penting bagi partisipan selama masa pengabdiannya dan partisipan mengatakan 
bahwa hubungan persaudaraan yang terjalin antara dirinya dengan banyak orang adalah 
hal yang paling bermakna selama masa pengabdiannya sebagai Juru Kunci 
 “Ya. . . . apa ya? Yang paling bermakna itu ya yang jelas itu anu banyak 
saudara, ha banyak saudara, banyak temen, itu saya jadi. . .ee. . saya juga 
apa ya namanya ee dengan temen – temen itu sangat akrab, sangat dekat 
dengan saya, ee misalnya dengan temen – temen juru kunci, baik itu juru 
kunci ee apa di Parangtritis, lalu Juru Kunci anu itu ee sangat deket 
dengan saya, jadi kalo dulu itu ngga, kalo dulu itu yang dikenal oleh 
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bapak ee setela saya anu itu ya temen – temen itu langsung kenal, 
mendekat, kepengen ketemu, kepengen kenalan, akhirnya jadi temen 
banyak, jadi temen baik gitu.”  (Pa2, 72 - 97) 
  Peneliti menanyakan berkah yang diterima oleh partisipan 
sebagai juru kunci dan juga apakah ada hal yang berbeda pada diri 
partisipan sebelum dan setelah menjadi juru kunci,. Menurut partisipan 
sendiri berkah yang diterima oleh dirinya setelah menjadi Juru Kunci 
adalah bertambahnya teman atau saudara yang dimilikinya dan juga 
partisipan merasakan perasaan damai, tenang dan tentram karena merasa 
dilindungi oleh Keraton. 
“Ya, sangat menarik ini hehehe. Ya jadi gini ya, yang kami rasakan 
namanya berkah, berkah itu macam – macam itu tinggal tergantung 
manusiaya sebenarnya ya, tapi kalau menurut saya itu berkah itu banyak 
sekali artinya kita itu yang jelas banyak saudara, banyak saudara yang apa 
. . dulu tidak kenal menjadi kenal itu justru malah bukan makin menjauh 
tapi makin akrab ee dan itu juga pun kita merasa sepertinya kayak ee 
terlindungi dari apa namanya Keraton. Jadi ee apa merasa tentram, merasa 
ayem gitu lo, merasa tentram.” (Pa1, 121 - 150) 
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Attitudinal Values 
 Menurut Frankl (dalam Bastaman, 2007) menerima penuh ketabahan, kesabaran 
dan keberanian segala bentuk musibah dapat mengubah pandangan individu dari yang 
semula diwarnai penderitaan semata–menjadi pandangan yang mampu melihat makna 
dan hikmah dari penderitaan. Tidak sedikit orang yang menganggap apa yang dilakukan 
oleh partisipan bertentangan dengan nilai-nilai agama sehingga partisipan dianggap 
sebagai orang musrik, partisipan menanggapi hal ini dengan tenang dan menganggap 
bahwa setiap orang mungkin memiliki pemahaman yang berbeda. 
“. . . . Memang kalo saya kalau di katakan kalau saya itu aga tergoda ya 
terserah wae itu memang saya seperti itu, saya juga takut kalau memang 
misalnya itu ee apa ya takut kepada Tuhan atau kepada Agama saya kalau 
saya itu e istilahnya, istilahnya musrik itu karena juga berusaha jangan 
sampai itulah ee sampai pada situ. Mungkin pedoman seseorang beda – 
beda.” (Pa1, 283 - 296) 
  
Hope Values 
Menurut Frankl (dalam Bastaman, 2007) pengharapan mengandung makna hidup 
karena terdapat keyakinan akan terjadinya perubahan yang lebih baik, ketabahan 
menghadapi keadaan buruk saat ini dan sikap optimistis mengahadapi masa depan. 
Partsipan sendiri ingin melihat adanya perbaikan jalan didaerah lereng Merapi demi 
kepentingan kegiatan Keraton dan juga menginginkan pemerintah daerah 
memperbolehkan warga untuk kembali menghuni tanahnya di daerah lereng Merapi  
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“Ya , kalau masa depan itu saya terutama itu kalau bisa itu secara fisik ya 
sini itu di perhatikan oleh Keraton, terutama bangunan jalan yang rusak 
itu perlu diperbaiki supaya nanti apa kepentingan Keraton, kepentingan 
pada orang banyak itu bisa lancar semuanya, misalnya jalannya kalo rusak 
itu juga yo opo nanti kurang lancar, nanti juga menghambat perjalanan 
dan sebagainya.” (Pa2, 147 - 168) 
“Ya kalau masa depan ini, kalau secara umum bukan sebagai Juru Kunci 
ya bagaimana jangan – jangan sampai besok ini di sini tidak boleh di huni 
selamanya dan dalam kondisi aman dan damai begini itu terus apa.”(Pa2, 
172-185) 
 
Tujuan Hidup (Purpose of life) 
Menurut Ryff (1989) individu yang memiliki makna dan keterarahan dalam hidup, 
makan akan memliki perasaan bahwa kehidupan baik saat ini maupun masa lalu 
mempunyai makna. Peneliti berusaha mencari informasi mengenai tujuan hidup 
partisipan dan menurut partisipan sendiri tujuan hidup dirinya adalah untuk berlaku 
jujur, adil dan menghormati sesama, 
“Ya tujuan saya begini, hidup saya itu ya saya berusaha kalau hidup itu ya 
hidup yang bener lah gitu lah, yo nek iso ki ojo nganti ee opo yo kalau 
bisa tu kita berlaku bersifat yang adil kui yo angel, jujur, karepe ki wong 
jujur, berlaku adil, saling hormat menghormati kepada orang lain itu dan 
nek yo karepe ki coro mlaku ki yo mlaku ning dalan sing bener kan ngono, 
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yo aku nduwe karep koyo ngono kui, perkoro ngko prakteke ono sing 
salah barang kui ning paling tidak itu kan sudah berusaha, itu mas saya.” 
 
Penerimaan diri 
Menurut Ryff (1989) kemampuan seseorang untuk menerima diri apa adanya 
memungkinkan seseorang untuk bersikap positif terhadap diri sendiri dan kehidupan 
yang dijalaninya. Partisipan terkadang merasa dibatasi oleh pengabdiannya dan 
mengungkapkan bahwa dirinya kadang masih ingin seperti anak muda dan bisa 
bercanda seperti dulu sebelum menjadi sosok yang dituakan di lingkungannya. 
 
“Ya saya belajar wah kok aku melayani sing apik pie belum bisa, apalagi 
kalau saya itu masih istilahnya yo sih kepengen, karepe sih she kepengen 
kayak anak muda aja hahahaha haduh tapi ya namanya istiahnya guyon – 
guyon gitu intermezzo itu ya.”(Pa1, 200-240) 
“Saya memang susahnya yang pertama ya yang tadi ya sebagai moralitas 
tadi, saya memang dulu bebas terus saiki terbatas, yang kedua itu kalo 
saya tidak bisa melayani apabila ada warga masyarakat ,ataupun orang 
lain.” (Pa2,98-114) 
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PEMBAHASAN 
 Menjadi Juru Kunci Gunung Merapi bukanlah hal yang tidak pernah terpikirkan 
sama sekali oleh partisipan dikarenakan mendiang ayahnya yang saat itu dipercaya 
sebagai Juru Kunci Gunung Merapi masih sangat sehat. Partisipan merasa terpanggil 
sehingga ikut mendaftarkan diri dalam proses seleksi untuk menjadi Juru Kunci Merapi 
Ketika ayahnya meninggal, tidak ada paksaan dari pihak manapun untuk agar partisipan 
meneruskan pengabdian ayahnya sebagai Juru Kunci. Bekerja di salah satu Universitas 
Negeri sebagai pegawai sekaligus mengabdi sebagai Juru Kunci Gunung Merapi 
bukanlah hal yang mudah untuk dilakukan, akan tetapi Partisipan mampu membagi 
waktu dengan baik dan juga melaksanakan pekerjaanya dengan penuh tanggung jawab 
baik sebagai pegawai maupun sebagai Juru Kunci. Bagi Partisipan pengabdian sebagai 
Juru Kunci adalah sebuah panggilan yang harus dipenuhi, tidak ada yang memaksa 
partisipan untuk mengabdi sebagai Juru Kunci untuk meneruskan mendiang ayahnya 
yang sebelumnya juga dipercaya sebagai Juru Kunci Gunung Merapi, seperti yang 
diungkapkan dalam Bastaman (2007) bahwa salah satu karakterisitik dalam 
kebermaknaan hidup adalah member pedoman dan arah terhadap kegiatan individu 
artinya ketika makna hidup dan tujuan hidup ditentukan individu sekan – akan 
terpanggil untuk melaksanakan dan memenuhinya. 
 Mengabdi sebagai Juru Kunci membutuhkan dedikasi yang tinggi dikarenakan 
banyaknya pekerjaan dan tanggung jawab yang harus diemban. Ada waktu dimana 
partisipan harus memberikan waktunya untuk bekerja membersihkan jalur pendakian 
yang akan digunakan sebagai jalur labuhan yang dilaksanakan setahun sekali dan hal ini 
dilakukan di luar waktunya bekerja sebagai pegawai di salah satu Universitas Negeri di 
Yogyakarta. Membersihkan jalur pendakian juga sebuah cara yang dilakukan oleh 
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partisipan untuk menjaga kelestarian alam, dikarenakan menjaga kelestarian alam 
adalah salah satu usaha yang dilakukan partisipan untuk menjaga keseimbangan alam. 
Hal  ini sejalan dengan realisasi nilai nilai untuk menemukan makna hidup yang 
dikemukakan oleh Victor Frankl (Frankl.V,2003) yaitu  nilai–nilai kreatif (creative 
values) yang mana makna hidup dapat ditemukan melalui kegiatan berkarya dan 
berkerja serta melaksanakan tugas dan kewajiban dengan penuh tanggung jawab 
Bekerja sebagai Pegawai adalah cara yang dilakukan partisipan untuk 
menghidupi dirinya dan keluarganya, dikarenakan gaji yang diberikan  kepada 
partisipan sebagai juru kunci tidaklah cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari–hari 
keluarga partisipan, partisipan meyakini bahwa pengabdian sebagai Juru Kunci Merapi 
bukanlah tempat untuk mencari keuntungan secara material melainkan benar–benar 
sebuah pengabdian tanpa pamrih kepada Keraton, hal ini sejalan dengan apa yang 
diungkapkan Santosa (2014) bahwa potensi juri kunci sendiri terletak pada sisi 
pengabdianya yang terbuka, arif dan  rendah hati dalam membantu kehendak 
masyarakat tanpa memikirkan imbalan materiil yan akan mereka dapatkan. Walaupun 
tidak mendapatkan keuntungan material yang berlebih, partisipan sangat bersyukur 
karena setelah partisipan menjadi Juru Kunci dia dapat dipertemukan dengan banyak 
orang dan juga memiliki banyak teman akrab, bahkan  partisipan mengatakan bahwa 
hubungan  - hubungan yan tercipta dengan orang – orang banyak ini adalah hal yang 
paling bermakna dan memiliki kesan yang mendalam di dalam diri partisipan, hal ini 
sesuai dengan nilai – nilai penghayatan (experiental values) bahwa perasaan mencintai 
dan dicintai akan membuat individu merasakan hidupnya penuh dengan pengalaman 
hidup yang membahagiakan (Iriana, 2005) 
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Attitudinal values adalah sikap menerima dengan penuh ikhlas dan tabah hal – 
hal yang tidak mungkin dielakan lagi yang dapat mengubah pandangan individu untuk 
melihat makna dan hikmah dari penderitaan itu (Iriana, 2005). Banyak yang diterima 
partisipan setelah menjadi Juru Kunci Gunung Merapi, selain mendapatkan banyak 
teman partisipan juga merasa damai, tenang, aman dan tentram hidupnya, akan tetapi di 
luar berkat yang diterima olaeh partisipan banyak juga perihal yang kadang 
mengganggu benak partisipan. Masih ada orang yang menilai bahwa apa yang 
partisipan kerjakan adalah hal yang tidak sesuai ajaran agama  sehingga pada akhirnya 
partisipan dicap sebagai orang yang menyimpang dari ajaran agama, namun partisipan 
mampu menyikapi hal ini dengan tenang dan tidak ambil pusing, partisipan  
beranggapan bahwa masing – masing orang memiliki pemikirannya masing–masing dan  
partisipan menghargai perbedaan itu. Dalam masa pengabdiannnya tidak sedikit orang 
yang meminta bantuan kepada partisipan terkait hal–hal yang berbau  klenik dan hal ini 
bertentangan dengan apa yang partisipan yakini sehingga dengan sangat terpaksa 
partisipan harus menolak permintaan orang – orang yang meminta bantuan perihal 
masalah klenik tersebut, penolakan permintaan ini membuat partisipan merasa sedih 
karena partisipan ingin membantu semua orang yang membutuhkan bantuan dari 
dirinya.  Di luar hal ini pengabdian sebagai Juru Kunci membuat Partisipan merasa 
kurang bebas dan terbebani secara moral dikarenakan dia merasa Juru Kunci adalah 
panutan bagi masyarakat di daerah Yogyakarta khususnya lereng Gunung Merapi . 
Banyak hal yang tidak lagi bisa dilakukan oleh partisipan dikarenakan pengabdiannya 
tersebut, partisipan mengutarakan bahwa semenjak dirinya mengemban tugas menjadi 
Juru Kunci, partisipan tidak lagi bisa sesuka hati untuk bercanda dikarenakan partisipan  
telah manjadi orang yang dituakan dan juga menjadi panutan partisipan harus menjaga 
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apa yang diucapkan dan dilakukan oleh dirinya. Partisipan pun merasa bahwa dirinya 
belum mampu sepenuhnya menjadi panutan karena partisipan merasa belum layak 
dijadikan seorang panutan, 
Nilai harapan adalah keyakinan akan terjadinya hal – hal yang baik atau 
perubaan yang menguntungkan di kemudian hari (Bastaman, 2007).Partisipan memiliki 
harapan agar jalan dan fasilitas di daerah Kinahrejo dapat diperbaharui sehingga 
kenyamananan orang – orang dalam berdoa dapat terpenuhi, selain itu partisipan juga 
berharap dapat melihat warga yang diungsikan di saat terjadi bencana alam pada tahun 
2010 diperbolehkan kembali dan menghuni tananya kembali dikarenakan partisipan 
merasa sedih apabila melihat para korban bencana alam yang menghuni rumah 
sementara dengan kondisi tidak layak untuk dihuni keluarga besar. 
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KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian ini, diperoleh kesimpulan mengenai makna hidup Juru 
Kunci Gunung Merapi. Makna hidup dari Juru kunci Gunung Merapi terlihat dari 
bagaiimana partisipan bekerja, melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang 
dimandatkan oleh Keraton dengan sepenuh hati, walaupun gaji yang diterima tidaklah 
sebanding dengan jumlah pekerjaan dan tanggung jawab yang dipikul oleh Juru Kunci. 
Dikarenakan bukanlah keuntungan secara material yang diharapkan oleh partisipan 
dengan mengabdi sebagai juru kunci, melainkan perasaan damai dan ketenangan batin.
  
Penghayatan partisipan akan nilai – nilai kebenaran, kebajikan, keindahan 
keimanan dan keagamaan serta cinta kasih dalam kehidupan sehari – hari menimbulkan 
perasaan bahagia dan bermakna dalam hidupnya. Hubungan antar manusia yang terjalin 
antara partisipan dan  masyarakat dinilai sebagai hal yang paling membahagiakan dan 
memiliki makna dalam hidup partisipan. Partisipan meyakini bahwa tujuan hidupnya 
adalah untuk berlaku jujur dan adil dalam setiap tindakan dan  keputusan yang dibuat. 
Selama masa pengabdiannya sebagai juru kunci Gunung Merapi partisipan 
banyak menerima cobaan dan menghadapi permasalahan yang tidak dapat dielakan, 
akan  tetapi partisipan belajar untuk menerima dengan  tulus dan  ikhlas hal tersebut dan 
mencoba untuk memaknai permasalahan yang diterima dengan sikap positif 
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan dengan kegiatan berkarya sebagai 
juru kunci gunung Merapi dan mendapatkan berkah berupa perasaan tenang, damai dan 
rasa cinta dari orang – orang sekitarnya memberikan partisipan kehidupan yang 
bermakna. 
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